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PENGARUH EKSTRAK AIR DAN ETANOLAlpinia spp. TERHADAP AKTIVITAS
DAN KAPASITAS FAGOSITOSIS SEL MAKROFAG YANG DIINDUKSI BAKTERI

STAPHYLOCOCCUS EPIDERMIDIS SECARA IN-VITRO'
[The Effect of Water and EtOH extracts of Alpinia spp. to in-vitro Phagocytosis Activity

and Capacity Macrophage Cells Induced by Staphylococcus epidermidis]

Dewi Wulansari1-^ , Praptiwidan Chairul
Bidang Botani. Pusat Penelitian Biologi-LIPl

Jin Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911
*e-mail: lipidewi@yahoo.com

ABSTRACT
Ellianol 70% and water exlracls of Alpinia spp. i.e. Alpinia zemmbei. A. kaisumadai. A. malaccensis and A. officinarum were
examined for their impact in in-vitro phagocytosis activity and capacity of mouse (Mus musculus) peritoneum macrophage
induced by Staphylococcus epidermidis. The extract concentrations used in this experiment were 0: O.I: 1.0: 10: 100: and 1000 ug/
ml, Imboost (Echinacea pwpurea extract) 1000 µg/ml was used as positive control while distilled water as negative control. The
assay results showed that all of the extracts were active to promote phagocytosis activity and capacity of macrophage cells. The
phagocytosis acitivity and capacity were increased by increasing extract concentration, and ethanol extract showed better activity
than water extract. Alpinia officinarum and A. kaisumadai extracts reveal better phagocytosis activity and capacity than others.
Activity and capacity of phagocytosis of each concentration was significantly (P<0.05) different each other as well as with
negative control. There is significant difference among each extracts and positive control at 1000 µg/ml.

Katii kunci: Zingiberaceae. Alpinia. inuinomodulalor. fagositosis.

PENDAHIILUAN
Indonesia saat ini merupakan laboratorium

pernyakit terlengkap, berbagai penyakit muncul ke
permukaan, mulai dari penyakit infeksi yang sudah lama
ada, penyakit degeneratif dan penyakit barn semacam
campak Jerman. sindrom pernafasan akut parah (SARS),
virus hanta yang menyebabkan penyakit hantaan yang
ditularkan tikus, dan lain sebagainya (Anonim, 2004).
Pada kondisi seperti ini, ketahanan tubuh merupakan
benteng utama dalam menghadapi penyakit. Senyawa
yangbekerja sebagai imunomodulator berperan sangat
penting dalam menjaga kualitas dan kuantitas sistem
imun agar mampu mengeliminasi mikroorganisme
penyebab penyakit. Imunomodulator dapat
didefinisikan sebagai senyawa baik biologis maupun
sintetik, yang dapat menstimulasi, menekan atau
memodulasi komponen sistem imun baik yang alami
maupun yang adaptif (dapatan) (Agarwal dan Singh,
1999). Imunostimulan atau senyawa-senyawa kimia
yang meningkatkan efektivitas sistem imun bekerja
dengan menstimulasi sistem imun non spesifik, yaitu
stimulasi fungsi granulosit. makrofag, sel-sel Kupfer.
monosit, sel Natural Killer, faktor-faktor komplemen,
dan populasi limfosit T tertentu (Wagner dan Jurcic,

'Dilernna: 17 Desember 2008 - Disetujui: 4 Marel 2009

1991). Imunomodulator alami salah satunya dapat
diperoleh dari tumbuh-tumbuhan. Saat ini terdapat
beberapa jenis tumbuhan yang dideteksi berkhasiat
sebagai imunomodulator, antara lain: Echina

angnst (folia, Andrographis paniculata, Plant ago

major, Allium sativum, Zingiber officinale, Curcuma

xanthorriza. (Mills dan Bone 2000; Ebadi, 2002), dan
Curcuma longu (Agarwal dan Singh, 1999).

Tumbuhan marga Alpinia termasuk ke dalam
famili Zingiberaceae yang selain digunakan sebagai
bumbu dapur juga dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional (Kuntorini, 2005). Beberapa diantaranya telah
diteliti kandungan kimia dan aktivitasnya. Alpinia

zerumbei mengandung beberapa senyawa yang memiliki
aktivitas antioksidan dan juga berpotensi sebagai agen
hipolipidemia (Lin dan Chiung. 2008). Alpinia

katsumadai telah digunakan secara luas dalam
pengobatan tradisional Cina untuk gangguan
gastrointestinal, juga diketahui memiliki efek antioksidan
yang cukup signifikan (Lee et ai, 2003). Senyawa
diarilheptanoid yang terkandung dalam rimpang.Alpinia
officinarum memiliki efeksitotoksik terhadap sel tumor
manusia dan juga menekan mediator inflamasi (Ly el ai

2004; An et ai 2008, Subramanian et al. 2008).
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Penelitian mengenai aktivitas imunomodulasi
dari marga Alpinia belum banyak dilaporkan. Satu
penelitian melaporkan bahwa rimpang ,4. officinarum

memiliki efek imunosupresif secara in vitro dan in vivo,
yaitu dengan menghambat limfosit yang diinduksi
Conconavalin A, menghambat produksi sitokin
proinflamasi seperti, inter!eukin(IL)-12, tumor necrosis
factor(TNF)-a, IL-6, interferon (IFN)-r, dan IL-2, serta
menekan sel CD3, CD4, CD8, dan CD 19 (Yangdan Lee,
2006). Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa
rimpang A. officinarum juga memiliki aktivitas
imunostimulasi karena suatu imunostimulan juga dapat
memberikan efek penekanan bila sel-sel tertentu (sel
supresor) ikut dipengaruhi (Wagnerdan Jurcic, 1991).

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelum-nya
yang memperlihatkan potensi aktivitas beberapa jenis
Alpinia terutama sebagai antioksidan dan antitumor,
maka diduga jenis-jenis Alpinia juga berpotensi
sebagai imunostimulan. Sesuai lingkup imunostimulan
yang menstimulasi sistem imun non spesifik, maka salah
satu metode pegujiannya yaitu melalui pengukuran
aktivitas dan kapasitas fagositosis sel makrofag.
Kemampuan fagositosis sel makrofag diukur dengan
parameter sel fagositosit aktif (SFA) yaitu jumlah sel
makrofag yang aktif melakukan fagositosis per-100 sel
makrofag, dan indeks fagositosis (IF) yaitu jumlah rata-
rata bakteri yang ditelan oleh satu sel makrofag aktif
(Wagner dan Jurcic, 1991; Ichinosee/a/., 1998).

Pada penelitian ini dilakukan skrining aktivitas
dan kapasitas fagositosis sel makrofag peritoneum
mencit {Mits musculus) yang diinduksi dengan
Staphyllococcus epidermidis terhadap ekstrak air dan
etanol dari empat jenis Alpinia, yaitu A. zerumbet

(lengkuas molek), A. katsumadai, A.malaccensis

(lengkuas malaka), dan A. officinarum (lengkuas obat).
Informasi mengenai aktivitas imunostimulasi dari
ekstrak beberapa jenis Alpinia dapat dijadikan dasar
bagi pencarian senyawa-senyawa berpotensi sebagai
imunostimulan dari tanaman tersebut.

BAHAN DANCARA KERJA

Bahan

Jenis-jenis Alpinia yang diteliti yaitu rimpang
A. zerumbet, A. katsumadai, A. malaccensis, dan A.

officinarum dideterminasi di Herbarium Bogoriense,

Puslit Biologi LIPI. Imboost (PT. SOHO Industri
Pharmasi) digunakan sebagai kontrol positif. Sel
makrofag (107 sel/ml) diperoleh dari peritoneum mencit
jantan (Mus musculus) galur Swiss Webster dengan
bobot badan 20 - 30 gram. Inokulum bakteri uji
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 yang telah
diinkubasi dalam media cair nutrient broth (NB) selama
24jam pada suhu 37 °C.
Preparasi ekstrak uji

Masing-masing 100 gram bahan uji diekstraksi
dengan EtOH 70%, filtrat ditampung, dipekatkan
dengan evaporator putar vakum, dan dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 70 °C hingga mencapai
bobot tetap. Hal yang sama dilakukan pada bahan uji
yang diekstrak dengan air suling. Tiap ekstrak yang
telah diperoleh selanjutnya dilarutkan dalam air suling
steril dengan variasi konsentrasi 0,1; 1; 10; 100; dan
1000µg/ml(ppm).
Preparasi suspensi sel makrofag.

Mencit dimatikan dengan eter, kemudian
dibedah, dengan menggunakan pipet Eppendof ambil
cairan peritonial pada bagian abdomen mencit.
Tambahkan phosphate buffer saline (PBS) untuk
pengisotonis. Setarakan jumlah sel makrofag dengan
alat hemositometer hingga didapat populasi makrofag
107 sel/ml.
Preparasi suspensi bakteri uji

Inokulum S. epidermidis yang telah diinkubasi
dalam media cair NB selama 24 jam, disentrifugasi
menggunakan sentrifuga Hettich EBA 8S pada
kecepatan 5000 rpm selama 1 jam dan dipisahkan pelet
dan supernatannya. Pelet kemudian disuspensikan
dalam PBS. Kekeruhannya diukur menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 580 nm dan
disesuaikan hingga diperoleh transmitan 25% (setara
dengan 10" sel/ml) (Anonim, 1995).
Uji fagositosis

Metode uji fagositosis mengacu pada Wagner
dan Jurcic, 1991 dengan modifikasi.Campuran 200 ul
suspensi bakteri, 200 ul sel makrofag, dan 200 \i\ larutan
uji diinkubasikan pada suhu 37CC selama 30 menit,
kemudian ditambahkan 50 ul Na,EDTA 0,2M untuk
mengakhiri fagositosis. Sebagai kontrol (+) digunakan
Imboost dengan konsentrasi disesuaikan dengan
konsentrasi sampel yang diuj i(0,1; 1; 10; 100; dan 1000
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ppm) dan kontrol (-) air suling, selanjutnya dibuat
preparat ulas dengan fiksasi metanol dan pewarnaan

Giemsa.
Perhitungan aktivitas dan kapasitas fagositosis
(Wagner dan Jurcic, 1991)
Jumlah marofag aktif
Preparat hapus dari masing-masing perlakuan diamati
dibawah mikroskop dan dihitung aktivitas fagositosis
(SFA) yaitu, jumlah sel makrofag yang aktif

memfagositosis sel bakteri dalam 100 sel makrofag yang

dinyatakan dalam persen.

Jumlah makrofag aktif

Aktifitas fagositosis = x 100%

Jumlah marofag keseluruhan

Nilai kapasitas fagositosis diperoleh dengan
menghitung jumlah sel bakteri yang difagosit oleh 50
sel makrofag.
Perhitungan statistik

Data aktivitas dan kapasitas fagositosis dari
variasi konsentrasi pada tiap kelompok uji dan antar
kelompok uji padatingkat konsentrasi yang memberikan
efek paling tinggi, yaitu 1000 ppm. dianalisa dengan
uji parametrik ANOVA satu arah, dilanjutkan dengan
uji analisa Tukey LSD menggunakan program SPSS
13.0.

HASIL

Dari hasil ekstraksi dengan etanol 70% diperoleh
rendemen A. zentmbel 5,39%, A. katsumadai 13,98%,
A. malaccensis 9,96%, dan A. officinanim 11,89%.
Rendemen ekstrak air A. zerumbet 2 ,75%, A.

katsumadai 4,76%, A. malaccensis 13,61%, dan A.

officinanim 12,64%.

Hasil uji menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak beberapa jenis Alpinia yang diteliti
meningkatkan aktivitas dan kapasitas fagositosis sel
makrofag terhadap bakteri S. epidermidis. Hubungan
aktivitas dan kapasitas fagositosis terhadap logaritma
konsentrasi ekstrak digambarkan dalam grafik 1 dan 2.
Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa setiap
peningkatan konsentrasi ekstrak memberikan
peningkatan aktivitas dan kapasitas fagositosis yang
signifikan dan peningkatan tersebut masih teramati

hingga konsentrasi tertinggi yang diuji yaitu 1000 ug/
mL.

Pada konsentrasi terbesar yang diuj i yaitu 1000
ug/mL, aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag
dengan penambahan ekstrak A. katsumadai lebih besar
dibanding ekstrak A. zerumbet, sementara penambahan
ekstrak A. officinanim berpengaruh lebih besar
dibanding A.malaccensis, akan tetapi aktivitas
keempatnya masih lebih kecil dari kontrol positif (Tabel
1 dan 2). Hasil uji ANOVA antar ekstrak serta kontrol
positif pada konsentrasi 1000 ug/mL menunjukkan
terdapat perbedaan yang nyata dari aktivitas dan
kapasitas fagositosis makrofag antara ekstrak A.

malaccensis dengan A. officinarum, begitu pula halnya
antara A. zerumbet dengan A. katsumadai,

Hampir semua ekstrak etanol bahan yang diuji
meningkatkan aktivitas dan kapasitas fagositosis lebih
besar dibanding ekstrak air. Aktivitas dan kapasitas
fagositosis terbesar terlihat pada pemberian ekstrak
etanol A. officinanim, nilai aktivitas fagositosis (94%)
hampir menyamai kontrol positif (97%) (Tabel 2).

PEMBAHASAN

Pada percobaan ini digunakan air dan etanol
70% sebagai larutan penyari (ekstrak) didasarkan pada
pemilihan bahwa keduapelarut tersebut secara kimiawi
dapat menyari berbagai kelompok senyawa antara lain:
minyak atsiri, alkaloid, senyawa fenolik, glikosida,
karbohidrat, dsb.

Grafik 1 dan 2 memperlihatkan peningkatan
aktivitas yang sebanding dengan log konsentrasi
ekstrak. Walaupun SFA dan IF tiap ekstrak lebih rendah
dari kontrol positif, akan tetapi perbedaannya cukup
besar dengan kontrol negatif terutama pada konsentrasi
yang lebih tinggi. Nilai SFA dan IF kelompok perlakuan
lebih besar dari kelompok kontrol, mengindikasikan
adanya efek stimulasi atau peningkatan aktivitas
fagositosis oleh bahan uji (Wagner dan Jurcic. 1991).
Dengan demikian. dari keempat jenis Alpinia yang
diuji, semuanya mengindikasikan memiliki efek
stimulasi aktivitas fagositosis sel makrofag.

Dari grafik 1 dan2juga terlihat bahwa kemiringan
kurva yang tajam diperlihatkan oleh ekstrak etanol 70%
A. officinanim dan ekstrak etanol 70% A. katsumadai.

Hal ini berarti efek stimulasi dari kedua jenis ekstrak
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Tabel 1. Nilai (%) aktivitas fagositosis dan kapasitas fagositosis ekstrak Alpinia zerumbet dan A. katsumadai.

Konsen

trasi

0

0.1

1

10

100

1000

Aktivitas fagositosis

K(-)

52

K(+)

59 '

72*

82*

93*

9 7 '

Aza

54

58

63*

70

74

Aka

56*

61'

69"

75 '

85"

Aze

55*

62"

67"

73*

80"

Ake

55*

61

68*

76

88'

Kapasitas fagositosis

K(-)

502

K(+)

625'

701 '

762"

870*

1076'

Aza

506'

533'

610'

695

708"

Aka

507*

546'

708'

798'

858'

Aze

506'

533*

615*

702*

713'

Ake

509"

647"

714'

802"

861'

Ket.: 'berbedasecaranyata(P<0.05)
K (-) = kontrol negatif: K (+) = kontrol positif(Imboost): Aza = Ekstrak air A. zerumbet (lengkuas molek)

Aka = Ekstrak air A katsumadai; Aze = Ekstrak etanol A. zerumbet; Ake = Ekstrak etanol A. katsumadai

Tabel 2. Nilai (%) aktivitas fagositosis dan kapasitas fagositosis ekstrak Alpinia malaccensis dan A. offtcinarum.

Konsen

trasi

0

0.1

1

10

100

1000

Aktivitas fagositosis

K(-)

52

K(+)

59'

72'

82'

93'

97'

Anta

53

57"

58"

65'

69'

Aoa

52

55'

67'

76"

85'

Aim

53

55'

65'

71*

84"

Aoe

54

58'

73'

77'

94'

Kapasitas fagositosis

K(-)

502

K(+)

625"

701'

762'

870'

1076*

Aim

502

550"

651'

720'

759"

Aoa

504

630'

703'

731"

800"

Ame

502

538*

602"

680'

739'

Aoe

504

650"

723'

810"

870'

Ket. : " berbeda secara nyata (P<0.05)
K (-) kontrol negatif
K (+) kontrol positif (Imboost)
Ama Ekstrak air A. malaccensis (lengkuas malaka)
Aoa Ekstrak air A. officinarum (lengkuas obat)
Ame Ekstrak etanol A. malaccensis
Aoe Ekstrak etanol A. officinarum

tersebut lebih besar dibanding ekstrak lainnya,
terutama pada konsentrasi yang lebih tinggi.

Kemampuan untuk meningkatkan aktivitas dan
kapasitas fagositosis sel makrofag yang diperlihatkan
oleh bahan uji tentu tidak lepas dari kandungan kimia
yang terdapat didalamnya. Beberapa penelitian
sebelumnya telah melaporkan senyawa-senyawa yang
terkandung dalam rimpang A. officinarum dan A.

katsumadai yang memiliki efek farmakologis. Rimpang
A. officinarum dilaporkan mengandung senyawa

flavonoid, diarilheptanoid yang memiliki aktivitas
antiinflamasi (Yadav et al., 2003), dan fenilpropanoid
yang memiliki aktivitas antioksidan (Ly et al., 2004). A.

katsumadai dilaporkan mengandung senyawa(-)-
epigallocatechine-3-gallate (EGCG) dan resveratrol
yang juga memiliki aktivitas antioksidan (Lee et al.,

2003). Aktivitas antioksidan memiliki keterkaitan
dengan sitem imun. Antioksidan mempertahankan
fungsi yang cukup dari sel imun untuk menghadapi
perubahan homeostatik yang disebabkan stres
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Log konsentrasi ekstrak beberapa jenis Alpinia

Graflk 1. Aktivitas fagositosis makrofag terhadap log konsentrasi ekstrak beberapa jenis Alpinia.

Graflk 2. Kapasitas fagositosis makrofag terhadap log konsentrasi ekstrak beberapa jenis Alpinia.

oksidatif (De la Fuente, 2002). Menurut D'lncalci et al.

(2005), beberapa komponen bioaktif yang berasal dari
alam mempunyai efek pleitropik (mempunyai beragam
efek fisiologis). Walaupun demikian, penentuan
golongan senyawa dari kedua jenis rimpang tersebut

yang bertanggung jawab dalam stimulasi fagositosis
sel. makrofag memerlukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, Alpinia

officinarum dan A katsumadai lebih berpotensi untuk
diteliti aktivitas imunostimulannya lebih lanjut.
Mekanisme imunostimulasi lebih detail dan menyeluruh
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dari A. officinarum menarik untuk dipelajari mengingat

efeknya yang juga dapat menekan sistem imun melalui

penghambatan produksi sitokin dan limfosit.

KESIMPULAN

Ekstrak rimpang 4 jenis Alpinia yaitu A.

zerumbet, A. katsumadai, A. malaccensis, dan A.

officinarum memiliki kemampuan meningkatkan

aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag yang

diinduksi bakteri S. epidermidis. Alpinia officinarum

dan A. katsumadai menstimulasi aktivitas dan

kapasitas fagositosis makrofag lebih besar dari jenis

Alpinia lainnya sehingga berpotensi untuk diteliti lebih

lanjut sebagai imunostimulan.
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